BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Sleman yaitu kantor
Dinas Pendapatan Daerah, Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan,
Perusahaan Biro Periklanan, Pengguna reklame. Penelitian ini

dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan Desember 2012.

B. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif untuk menggali domain-domain yang berkaitan dengan
permasalahan pokok yaitu perizinan reklame dan pemungutan pajak
reklame di kabupaten Sleman. Kiler dan Miller dalam bukunya Lexy J.
Moleong mendefinisikan mengenai penelitian kualitatif yaitu tradisi
tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental
bergabung dari pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun
dalam peristilahannya (2005:4).

Sedangkan Bogdan dan Taylor mendefinisikan mengenai

metodologi kualitatif itu sebagai prosedur penelitian yang hasilnya berupa
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data deskriptif dalam bentuk tulisan maupun lisan dari orang atau perilaku
yang dapat diamati ( Lexy J.Moleong, 2005:4). Sesuai dengan pengertian
yang ada maka dalam proses pengumpulan datanya akan berbentuk data
deskriptif yang berbentuk tulisan maupun lisan dari lembaga atau individu
yang menjadi subjek penelitian dalam penelitian ini.

Data tulisan bisa didapatkan dari pengumpulan dokumen-dokumen
yang telah ada. Sedangkan data lisan dapat diperoleh dari wawancara
langsung dengan pejabat pada bagian perizinan dan pemungutan pajak
reklame di kantor Dinas Pendapatan Daerah, Dinas Pekerjaan Umum dan
Perumahan, Perusahaan Biro Periklanan, dan pengguna fasilitas reklame.
Proses pengumpulan data dalam bentuk dokumen dan lisan dapat
membantu peneliti dalam menemukan permasalahan-permasalahan yang

peneliti tanyakan.

. Penentuan Subjek Penelitian

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas terkait permasalahan
yang di teliti, maka peneliti menggunakan teknik purposive untuk memilih
subjek penelitian. Kriteria penentuan subjek adalah seperti yang dijelaskan
oleh Lexy J.Moleong vyaitu orang-orang Yyang berperan, yang
berpengetahuan luas tentang daerah atau lembaga tempat penelitian dan
yang suka bekerja sama untuk kegiatan penelitian yang sedang dilakukan (

2005:199).
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Subjek penelitian yang dijadikan informan dalam penelitian ini
adalah orang-orang yang karena posisinya sehingga memiliki
pengetahuan, pengalaman yang cukup tentang data yang diharapkan
peneliti. Adapun kriteria-kriteria yang ditentukan oleh peneliti adalah
orang/pejabat yang berwenang dalam perizinan reklame, orang/pejabat
yang berwenang dalam pemungutan pajak reklame Kabupaten Sleman,
orang/perusahaan yang menyediakan biro jasa periklanan/reklame, orang
yang menggunakan fasilitas reklame/pengiklan.

Adapun orang yang dijadikan subjek penelitian dalam penelitian ini
adalah :

1. 1 Staf pada bagian Seksi Perizinan Bangunan Dinas Pekerjaan Umum
dan Perumahan,

2. 1 Kepala Bidang Pendaftaran dan Pendataan pada Dinas Pendapatan
Daerah,

3. 4 Orang pemasang reklame/pengiklan.

. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk mendapatkan data yaitu dengan
wawancara dan dokumentasi.
1. Wawancara
Wawancara atau interview merupakan percakapan dengan maksud
tertentu (Lexy J.Moleong: 2005:186). Maksud teknik wawancara yang

di pilih sesuai dengan pernyataan Lincoln dan Guba bahwa:
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Teknik wawancara itu dapat mengkonstruksi mengenai orang,
kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan
lain-lain kebulatan; merekonstruksi kebulatan-kebulatan demikian
sehingga yang di alami masa lalu; memproyeksikan kebulatan-
kebulatan demikian pada masa yang akan datang; memverifikasi,
mengubah dan memperluas informasi yang diperoleh dari orang
lain, baik manusia maupun bukan manusia dan memverifikasi,
mengubah dan memperluas konstruksi yang dikembangkan oleh
peneliti sebagai pengecekan anggota ( Lexy J.Moleong: 2005:186).
Teknik wawancara yang akan dilakukan adalah dengan teknik
wawancara tidak terstruktur. Pemilihan teknik wawancara tidak
terstruktur dimaksudkan supaya memberikan kemudahan kepada
peneliti untuk melaksanakan wawancara serta memberikan keleluasaan
kepada pewawancara dan orang yang diwawancarai untuk lebih nyaman
sehingga data yang peneliti perlukan mudah untuk di peroleh. Pedoman
wawancara tersebut hanya digunakan sebagai patokan informasi yang
akan digali. Kemudian dalam proses wawancara, pedoman tersebut
akan dikembangkan sesuai kebutuhan peneliti.
. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwva yang sudah berlalu
(Sugiyono,2011:240). Dokumen-dokumen yang akan menjadi data
yang akan peneliti gunakan untuk penelitian ini, sebagai contoh yaitu
data-data yang berkaitan dengan perizinan reklame yang didapat dari
Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan dan data-data yang berkaitan
pemungutan pajak reklame yang di dapat dari Dinas Pendapatan

Daerah, foto-foto reklame yang ada di Kabupaten Sleman dan lain

sebagainya.
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Dokumen digunakan untuk memberikan jawaban terhadap
pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan dalam penelitian ini. Selain itu
dokumen sangat penting guna mendapatkan keabsahan data ketika
melakukan cross check data. Cross check data dilakukan antara data
wawancara dengan data dokumentasi sehingga apabila sumber data
sama maka dapat mengetahui jawaban akan pertanyaan-pertanyaan

penelitian.

E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Untuk mendapatkan data yang dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah, maka data-data hasil penelitian yaitu dari data wawancara
dan hasil dokumentasi maka perlu dilakukan teknik pemeriksaan
keabsahan data, dalam penelitian ini maka dilakukan cross check data.
Teknik cross check data digunakan karena dalam penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data ganda pada objek yang sama
(Burhan Bungin, 2008: 95-96).

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua metode pendekatan
kualitatif, yaitu metode wawancara dan dokumentasi, sehingga cross check
dilakukan denagn mengecek data yang berasal dari wawancara dengan
dokumentasi. Selanjutnya cross check dilakukan untuk mengecek balik
derajat kepercayaan data yang berasal dari wawancara dengan

dokumentasi, membandingkan antara hasil wawancara subyek penelitian
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yang satu dengan subyek penelitian lainnya, dan antara dokumen yang

satu dengan dokumen yang lainnya.

. Teknik Analisis Data
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
teknik induktif yang dilakukan dari awal sampai akhir pengumpulan data
yang bersifat terbuka. Analisis data ini digunakan untuk menilai,
menganalisis data yang telah difokuskan dalam penelitian yaitu kajian
tentang pelaksanaan pemungutan pajak reklame di Kabupaten Sleman,
hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pemungutan pajak reklame dan
upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut, sehingga
setelah mendapatkan data dari peristiwa dan fakta yang terjadi sehingga
ditarik kesimpulan yang umum vyaitu dengan cara menganalisis dan
menyajikan dalam bentuk data deskriptif.
Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Data-data yang sudah peneliti dapatkan dari lapangan kemudian
dipilih sesuai dengan topik pembahasan penelitian hal ini sama dengan
apa yang diutarakan oleh Sugiyono bahwa dalam tahap pereduksian
data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
kepada hal-hal yang penting (2011: 247). Reduksi data mempermudah
peneliti melakukan analisis data selanjutnya. Dalam penelitian ini,

reduksi data dilakukan dengan cara menyederhanakan, memilih,
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merangkum dan memfokuskan data yang relevan dengan permasalahan
penelitian yaitu pelaksanaan pemungutan pajak reklame di Kabupaten
Sleman yang belum maksimal sehingga pada Tahun 2011 realisasi
Pendapatan Asli Daerah dari sektor pajak reklame belum mencapai
target.
. Unitasi dan kategorisasi

Data yang diperoleh dari wawancara dan dokumentasi
disederhanakan dan dipilih, kemudian disusun secara sistematik ke
dalam kategori dengan sifat masing-masing data yang spesifik sesuai
dengan tujuan penelitian yang sifatnya penting dan pokok sehingga
akan lebih mudah memberikan gambaran yang jelas tentang hasil
penelitian
. Display data

Display data adalah penyajian data ke sejumlah matrik yang sesuai.
Display data dapat dilakukan dengan gambaran keseluruhan tentang
data yang diperoleh selama penelitian. Pada tahap penyajian data, data
yang diperoleh telah dikategorisasikan, kemudian disajikan dalam
bentuk naratif secara konstruktif yang berupa informasi mengenai
pelaksanaan pemungutan pajak reklame di Kabupaten Sleman,
hambatan-hambatan yang dihadapi, dan upaya-upaya yang dilakukan

pemerintah Kabupaten Sleman dalam menangani hambatan.
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4. Penarikan Kesimpulan

Tahap terakhir dari analisis data yaitu penarikan kesimpulan.
Penarikan kesimpulan berangkat dari rumusan masalah dan tujuan
penelitian. Dari data yang sudah ada kemudian ditarik kesimpulan yang
objektif kemudian diverifikasi dengan cara melihat kembali pada
reduksi data dan penyajian data, sehingga kesimpulan yang diambil
tidak menyimpang dari permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian
ini, penarikan kesimpulan dilakukan dengan cara melihat kembali
reduksi dan penyajian data agar penarikan kesimpulan tidak melenceng
dari permasalahan penelitian yaitu pemungutan pajak reklame di
Kabupaten Sleman yang belum maksimal, sehingga diperoleh
kesimpulan awal bahwa pemungutan pajak reklame berdasarkan
Peraturan Daerah No.4 Tahun 2011 tentang Pajak Reklame, namun
pelaksanaan peraturan daerah belum dilaksanakan secara maksimal
karena menghadapi beberapa hambatan, salah satunya adalah
kurangnya kesadaran wajib pajak untuk membayar pajak reklame
sehingga hal tersebut mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah (PAD)

Kabupaten Sleman dari sektor pajak reklame menjadi kurang optimal.



